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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembentukan keterampilan 
kerja sama anak usia 5–6 tahun melalui kegiatan bermain sains pembuatan Tape. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keterampilan kerja sama anak berkembang secara bertahap melalui 
pengalaman konkret bekerja dalam kelompok, seperti berbagi peran, 
berkomunikasi, merencanakan, dan menyelesaikan masalah bersama. Guru 
berperan penting sebagai perancang kegiatan kolaboratif yang menumbuhkan 
positive interdependence, pengatur lingkungan emosional yang suportif, serta 
fasilitator dialog sosial yang memberi ruang bagi anak untuk mengambil keputusan. 
Kegiatan bermain sains pembuatan Tape terbukti menjadi wahana efektif untuk 
menstimulasi keterampilan kerja sama anak karena memadukan eksplorasi ilmiah 
dengan interaksi sosial yang bermakna. Temuan ini menegaskan pentingnya 
praktik pedagogi bermain yang berorientasi pada pengembangan keterampilan 
sosial anak usia dini. 
  
Abstract 
 
This study aims to describe the process of developing cooperation skills in children 
aged 5–6 years through a science play activity of making Tape (fermented cassava). 
The research employed a qualitative approach. The findings reveal that children’s 
cooperation skills gradually developed through concrete group experiences, such 
as role-sharing, communication, planning, and collective problem-solving. 
Teachers played a key role as designers of collaborative activities that fostered 
positive interdependence, organizers of a supportive emotional climate, and 
facilitators of social dialogue that provided space for children to make decisions. 
The science play activity of making Tape proved effective in stimulating children’s 
cooperation skills by integrating scientific exploration with meaningful social 
interaction. These findings highlight the importance of play-based pedagogy 
focused on fostering young children’s social competence. 
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1. PENDAHULUAN 
Keterampilan kerja sama dipandang sebagai salah satu aspek fundamental dalam perkembangan sosial 

anak usia dini. Pada masa prasekolah, anak berada dalam periode kritis untuk mengembangkan kemampuan sosial 
dan emosional yang berperan besar bagi keberhasilan adaptasi, akademik, serta kualitas hidup jangka panjang 
(Hosokawa & Katsura, 2017; Maleki et al, 2019; Moore et al, 2015).  Melalui keterampilan kerja sama, anak belajar 
untuk berinteraksi, berbagi, menghargai pendapat orang lain, dan mencapai tujuan bersama, yang semuanya 
menjadi pondasi penting bagi perkembangan kognitif dan sosial (Lin et al, 2024). Sejalan dengan tuntutan 
kompetensi abad ke-21, kerja sama dikategorikan sebagai bagian dari keterampilan kolaboratif dan teamwork yang 
semakin penting untuk masa depan anak, karena relevansinya dengan perkembangan sosial dan ekonomi yang 
semakin global (Veldman et al, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa, berbagai intervensi pendidikan yang 
dirancang secara tepat terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan kerja sama anak (Good & Russo, 2016; 
Lin et al, 2024). Dengan demikian, pendidikan anak usia dini memiliki peluang besar untuk mengoptimalkan 
perkembangan keterampilan kerja sama melalui pengalaman belajar yang bersifat kolaboratif dan bermakna. 

Namun, dalam praktik pembelajaran di PAUD, kegiatan anak masih banyak dikemas secara terstruktur dan 
berorientasi pada hasil akademik, sehingga ruang eksplorasi sosial anak menjadi terbatas (Wood, 2022). Guru 
cenderung menggunakan pendekatan yang berpusat pada instruksi, yang mengurangi kesempatan anak untuk 
terlibat dalam interaksi dua arah, berbagi peran, dan menyelesaikan tugas secara bersama. kondisi tersebut 
berkontribusi pada belum berkembangnya keterampilan kerja sama anak usia 5-6 tahun dengan baik, yang 
tercermin dari perilaku enggan berbagi mainan, tidak ingin bergantian, pasif dalam kegiatan kelompok, kurang 
mampu menerima pendapat teman, atau bermain kelompok tanpa adanya interaksi sosial di dalamnya (Fikri & 
Tegeh, 2022; Luong, 2024; Prabandari & Fidesrinur, 2019: Rohima et al, 2023; Veldman et al, 2020). Padahal, 
kegiatan seperti bermain kolaboratif dan proyek memiliki potensi besar menjadi stimulasi sosial yang efektif apabila 
guru mampu memfasilitasi proses interaksi secara suportif. 

Dalam konteks tersebut, pembelajaran berbasis bermain (play-based learning) telah diakui secara luas 
sebagai pendekatan pedagogis yang efektif dalam menumbuhkan kerja sama pada anak usia dini. Bermain 
menyediakan konteks sosial alami di mana anak belajar berkomunikasi, bergantian, berbagi alat dan bahan, serta 
bekerja menuju tujuan bersama (Bodrova & Leong, 2015; Kakembo, 2024). Bermain juga memadukan 
perkembangan kognitif, emosional, dan bahasa dalam kegiatan yang bermakna dan sesuai dengan konteks budaya 
(Edwards et al., 2013; Vygotsky, 1978). Berbagai penelitian mutakhir menunjukkan bahwa bermain tidak hanya 
meningkatkan kreativitas dan pemecahan masalah, tetapi juga menumbuhkan kerja sama, empati, dan partisipasi 
sosial (Ahmed et al., 2023; Rohima et al., 2023; Yee et al., 2022). Namun, implementasi pedagogi berbasis bermain 
masih menjadi tantangan di banyak lembaga pendidikan, di mana guru sering kesulitan menyeimbangkan tuntutan 
akademik dengan sifat bermain yang terbuka dan berpusat pada anak (Brewer, 2013; Morrison, 2015; Utami et al., 
2020). 

Salah satu bentuk praktik pedagogi yang mampu menumbuhkan keterampilan kerja sama anak adalah 
bermain sains (science play). Pendekatan ini memungkinkan anak bereksperimen secara langsung dengan fenomena 
alam melalui aktivitas eksploratif, sambil berinteraksi dan bernegosiasi dengan teman sebaya dalam konteks sosial 
yang alami (O’Connor et al, 2021; Vartiainen & Kumpulainen, 2020). Studi ini menunjukkan bahwa bermain sains 
yang dibingkai dengan imajinasi (misalnya menciptakan situasi sains imajiner) menghasilkan kualitas interaksi sosial 
yang kaya dan mendukung inkuiri kolektif (Vartiainen & Kumpulainen, 2020). Selain itu, penelitian tentang 
pretend/imaginative play menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara bermain imajinatif dan kompetensi 
sosial anak usia dini, termasuk aspek keterampilan kerja sama, walaupun efeknya kecil dan bersifat korelasional. 
Dengan demikian, penggabungan unsur imajinasi dalam kegiatan sains dapat menyediakan ruang yang mendukung 
pembentukan keterampilan kerja sama melalui negosiasi peran, berbagi ide, dan pencapaian tujuan bersama. 

Di Indonesia, integrasi praktik budaya lokal ke dalam pedagogi sains anak usia dini menjadi peluang 
potensial untuk menumbuhkan keterampilan kerja sama. Salah satu contohnya dapat ditemukan melalui proyek 
pembuatan Tape, di mana anak-anak terlibat secara aktif dalam proses kolaboratif yang akrab dengan kehidupan 
sehari-hari, seperti memanen singkong, mengamati proses fermentasi, dan mendiskusikan perubahan yang terjadi. 
Praktik ini sejalan dengan pendekatan cultural-historical yang menempatkan pembelajaran dalam konteks kegiatan 
sosial yang bermakna dan terhubung dengan nilai-nilai budaya (Fleer, 2018; Edwards, 2013). Melalui pengalaman 
kolektif seperti ini, anak tidak hanya mempelajari konsep ilmiah secara konkret, tetapi juga membangun nilai-nilai 
keterampilan kerja sama seperti tanggung jawab, saling menghargai, dan gotong royong—nilai-nilai sosial yang 
merupakan ciri khas budaya Indonesia. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana praktik pedagogi bermain sains 
melalui kegiatan pembuatan tape dapat mendukung pembentukan keterampilan kerja sama anak usia 5–6 tahun, 
serta bagaimana peran guru muncul dalam proses tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
terhadap pemahaman tentang bagaimana praktik bermain berbasis budaya lokal dapat dirancang secara pedagogis 
untuk menumbuhkan kemampuan bekerja sama, partisipasi sosial, dan pembelajaran bermakna anak usia dini di 
Indonesia. 
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2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami proses pembentukan keterampilan 

kerja sama anak usia 5–6 tahun dalam praktik pedagogi bermain sains pembuatan Tape, serta peran guru dalam 
menstimulasi proses tersebut. Penelitian dilaksanakan di TK Negeri Pembina Rantauprapat, Sumatera Utara pada 
semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian terdiri atas satu orang guru kelas B dan 18 anak didik 
berusia 5–6 tahun. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, dengan pertimbangan bahwa guru yang diamati 
memiliki pengalaman dalam mengimplementasikan kegiatan bermain sains dan anak-anak berada pada usia 
perkembangan sosial yang sesuai untuk diamati keterampilan kerja samanya. 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung selama empat hari pelaksanaan kegiatan proyek. Observasi 
difokuskan pada interaksi antara guru dan anak selama proses kegiatan proyek. Aspek yang diamati mencakup: (1) 
Peran atau strategi guru dalam menstimulasi keterampilan kerja sama anak; dan (2) Bentuk interaksi sosial atau 
keterampilan kerja sama yang muncul selama kegiatan. Catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadian 
secara rinci, termasuk dialog dan situasi yang menggambarkan dinamika sosial anak. Selanjutnya, data dianalisis 
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu: (1) Reduksi data; (2) 
Penyajian data; dan (3) Penarikan Kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Proses Pembentukan Keterampilan Kerja sama 

Proses pembentukan keterampilan kerja sama anak usia 5–6 tahun dalam kegiatan bermain sains 
pembuatan Tape tampak berlangsung secara bertahap melalui pengalaman nyata bekerja dalam kelompok. Selama 
kegiatan, anak-anak menunjukkan berbagai bentuk interaksi sosial yang mencerminkan kemampuan untuk berbagi 
peran, berkomunikasi, merencanakan, dan menyelesaikan masalah bersama. Pada tahap awal, anak-anak 
memperlihatkan antusiasme tinggi saat mencabut singkong dan membagi tugas secara spontan tanpa instruksi 
langsung dari guru. Ada yang bertugas mencabut batang singkong, ada yang mengangkut hasil panen, sementara 
lainnya mengamati ukuran umbi. Pola kerja yang muncul secara alami ini menunjukkan bahwa anak mulai 
memahami pentingnya saling berbagi peran dan tanggung jawab sebagai bagian dari kegiatan kelompok. Keputusan 
anak untuk berpartisipasi dan membantu teman mencerminkan adanya rasa saling percaya (trust) antaranggota 
kelompok, sebagaimana dijelaskan oleh Kotaman dan Aslan (2024) bahwa perilaku berbagi pada anak erat 
kaitannya dengan rasa aman dan kepercayaan terhadap lingkungan sosialnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pembentukan keterampilan kerja sama berakar pada hubungan sosial yang penuh kepercayaan dan rasa saling 
menghargai. 

Selanjutnya, anak-anak juga memperlihatkan kemampuan berkomunikasi dan berdiskusi secara positif 
selama proses kegiatan berlangsung. Ketika menentukan pohon singkong mana yang akan dicabut, anak saling 
mengemukakan pendapat dan mendengarkan pandangan teman lain. Interaksi ini menunjukkan bahwa anak mulai 
membangun keterampilan komunikasi kooperatif, di mana mereka belajar mengelola perbedaan, menunda 
keinginan pribadi, serta mencapai kesepakatan bersama. Ketika terjadi perbedaan pendapat, anak-anak 
menunjukkan kemampuan mengendalikan emosi dan mencari titik temu yang diterima seluruh anggota. 
Denisenkova dan Nisskaya (2016) menegaskan bahwa interaksi child-directed, di mana inisiatif komunikasi muncul 
dari anak, efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan penyelesaian konflik dalam kelompok. Selain itu, pengaruh 
teman sebaya juga berperan penting. Anak yang lebih vokal memberikan contoh cara menyampaikan ide dengan 
jelas, yang kemudian diikuti oleh anak-anak yang sebelumnya pasif. Hal ini sejalan dengan temuan Washington-
Nortey et al. (2022) bahwa peer effect dalam kelas prasekolah dapat mendorong perkembangan kemampuan bahasa 
dan komunikasi anak. 

Selain komunikasi, proses pembentukan keterampilan kerja sama juga terlihat dari kemampuan anak dalam 
menyusun rencana kerja dan berkoordinasi secara sosial. Anak-anak mulai mampu menyusun urutan kegiatan 
seperti mengupas, mencuci, memotong, hingga mengukus singkong, serta mengingatkan sesama anggota kelompok 
untuk melaksanakan langkah-langkah tersebut sesuai urutan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa anak tidak hanya 
memahami peran individu, tetapi juga mulai mengembangkan kesadaran terhadap tanggung jawab bersama. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Warneken et al. (2014) yang menunjukkan bahwa anak-anak mampu 
merencanakan tugas kolaboratif sederhana melalui pengalaman langsung bekerja sama. Sementara itu, Grueneisen 
dan Tomasello (2022) menjelaskan bahwa anak usia lima tahun telah memahami pentingnya keadilan dan 
kesepakatan dalam kerja kelompok. Pemahaman ini terlihat ketika anak berusaha menyeimbangkan peran dan 
memastikan setiap anggota kelompok memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses pembuatan Tape. 

Dalam menghadapi hambatan seperti hasil panen yang sedikit atau singkong yang masih panas, anak-anak 
juga menunjukkan kemampuan berpikir reflektif dan kolaboratif. Anak saling berdiskusi, menyusun langkah baru, 
dan memutuskan tindakan yang paling tepat. Situasi ini memperlihatkan bahwa anak-anak mampu mengambil 
keputusan kolektif berdasarkan pertimbangan bersama. Gottschalk dan Borhan (2023) menegaskan bahwa 
partisipasi anak dalam pengambilan keputusan sejak usia dini memiliki peran penting dalam pembentukan sikap 
demokratis dan rasa tanggung jawab sosial. Proses diskusi dan negosiasi yang muncul dalam kegiatan ini 



Aulad : Journal on Early Childhood, 2025, 8(3), Pages 1487-1493 
 

 
Page 1490 of 1493 

menandakan bahwa anak belajar mendengarkan, mengemukakan pendapat, serta menghargai perbedaan sebagai 
bagian dari dinamika kelompok. 

Secara keseluruhan, bermain sains pembuatan tape bukan hanya menjadi sarana eksplorasi konsep sains, 
tetapi juga ruang sosial tempat anak belajar bekerja sama secara nyata. Melalui pengalaman ini, anak memahami 
bahwa keberhasilan kelompok bergantung pada kontribusi setiap anggotanya. Situasi ini mencerminkan bentuk 
positive interdependence yang menurut Johnson dan Johnson (2019) menjadi inti dari kerja sama yang efektif. 
Dengan demikian, pembentukan keterampilan kerja sama anak berlangsung melalui proses sosial yang bermakna, 
di mana interaksi antar teman sebaya, pengalaman berbagi tanggung jawab, komunikasi terbuka, dan pengambilan 
keputusan bersama saling berkontribusi dalam menguatkan fondasi sosial anak sejak dini. 
 
Guru Sebagai Perancang Kegiatan Kolektif 

Dalam kegiatan bermain sains pembuatan tape, guru menunjukkan peran yang kuat dalam menstimulasi 
keterampilan kerja sama anak. Guru tidak sekadar mengatur jalannya aktivitas, tetapi menciptakan situasi belajar 
yang memungkinkan anak mengalami secara langsung proses bekerja sama dalam konteks nyata sehingga anak 
dapat menggunakan keterampilan kerja sama. Sejak awal, guru merancang struktur tugas yang terdiri atas beberapa 
tahapan berkesinambungan, mulai dari mencabut singkong, mengupas, mengukus, hingga melakukan fermentasi 
singkong. Setiap tahap melibatkan kelompok anak yang berbeda, namun seluruhnya saling bergantung untuk 
menghasilkan produk akhir. Desain kegiatan semacam ini memperlihatkan bahwa guru berperan sebagai perancang 
pengalaman belajar yang menumbuhkan positive interdependence (Johnson & Johnson, 2019; Shimizu et al., 2022), 
yakni kesadaran bahwa keberhasilan satu kelompok tidak dapat dipisahkan dari keterlibatan aktif seluruh anggota 
kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini juga selaras dengan temuan Burns et al. (2024) yang menegaskan 
bahwa struktur tugas yang dirancang guru secara sengaja menciptakan ketergantungan positif antar anggota 
kelompok, sehingga anak terdorong untuk bekerja secara kooperatif menuju tujuan bersama. Penelitian Ayu et al. 
(2024) dan Zhang & Ma (2024) juga mengonfirmasi bahwa desain pembelajaran semacam ini memungkinkan anak 
untuk terus berinteraksi, berbagi peran, dan menjalankan tanggung jawab kelompok, yang merupakan komponen 
penting pembentuk keterampilan kerja sama. 

Guru merancang kegiatan proyek sains pembuatan tape sebagai aktivitas kolaboratif yang menuntut anak 
untuk bekerja sama mencapai hasil akhir yang bermakna. Struktur kegiatan yang dibuat guru terdiri atas beberapa 
tahap saling berkaitan, mulai dari mencabut singkong di kebun sekolah, mengupas, mencuci, mengukus, hingga 
proses fermentasi. Setiap tahap menjadi bagian dari keseluruhan proses yang menuntut anak untuk berbagi 
tanggung jawab dan saling bergantung satu sama lain agar hasil akhir, yaitu tape singkong, dapat terwujud. 
Perancangan kegiatan seperti ini mencerminkan prinsip cooperative learning design (Johnson & Johnson, 2019), di 
mana keberhasilan kelompok bergantung pada kontribusi setiap anggota. Guru tidak hanya membagi anak ke dalam 
kelompok, tetapi juga memastikan setiap anak memahami perannya dan pentingnya kerja sama dalam mencapai 
hasil akhir. Selain itu, guru memberi ruang bagi anak untuk memilih tahap kegiatan yang ingin mereka kerjakan. 
Misalnya, beberapa anak memilih mencabut singkong sementara yang lain lebih tertarik mengupas atau 
mengukusnya. Pemberian pilihan ini memungkinkan anak belajar mengambil keputusan bersama serta 
mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap hasil kelompok. 
 
Guru Sebagai Pengatur Lingkungan Emosional dan Sosial 

Peran guru sebagai pengatur lingkungan emosional dan sosial terlihat jelas dalam kemampuannya 
menciptakan suasana belajar yang aman, terbuka, dan mendorong partisipasi aktif anak. Dalam kegiatan proyek 
sains pembuatan tape, guru tidak hanya mengarahkan anak secara teknis, tetapi juga membangun iklim sosial yang 
positif di mana setiap anak merasa dihargai dan memiliki kontribusi penting bagi kelompoknya. Suasana emosional 
yang hangat ini menjadi dasar bagi terbentuknya keterampilan kerja sama yang sehat. 

Peran guru sebagai fasilitator juga tampak dalam pemberian ruang bagi anak untuk mengambil keputusan. 
Guru tidak langsung menentukan pembagian kelompok, melainkan memberi kesempatan kepada anak-anak untuk 
memilih tahap kegiatan yang ingin mereka kerjakan. Pilihan ini menstimulasi munculnya indikator keterampilan 
kerja sama, seperti kemampuan bernegosiasi, berbagi peran, dan mengambil tanggung jawab bersama. Kesempatan 
tersebut membuka ruang partisipasi aktif dan mendorong terjadinya diskusi serta perencanaan di antara anak-anak. 
Dalam konteks ini, Ayu et al. (2024) menegaskan bahwa guru berperan penting dalam menyiapkan keterampilan 
komunikasi anak, seperti kemampuan menyampaikan pendapat dan melakukan negosiasi secara sopan—sebelum 
mereka terlibat dalam aktivitas kooperatif. Situasi ini sekaligus menunjukkan bahwa guru berfungsi bukan sebagai 
pengendali, tetapi sebagai fasilitator dialog sosial (Lin et al., 2024). Guru juga menciptakan iklim sosial yang aman 
dan suportif dengan memberikan dukungan emosional yang konsisten. Sebagaimana dijelaskan oleh Tilbe dan 
Xiaosong (2024), fasilitator pembelajaran yang efektif membangun interaksi responsif dan lingkungan emosional 
yang hangat agar anak merasa dihargai serta terdorong untuk terlibat secara aktif dalam kolaborasi. Dalam kegiatan 
ini, guru menggunakan bahasa sebagai alat mediasi sosial untuk menanamkan nilai kerja sama. Salah satu contoh 
ucapannya adalah: 
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 “Jadi Nak, walaupun nanti kita dibagi ke dalam empat kelompok, anak-anak Ibu semuanya harus bisa sama-
sama bekerja ya. Dipakai keterampilan kerja samanya. Nanti kalau kelompok satu kurang bagus kerjanya, hasil 
akhirnya juga ga berhasil, gajadi nanti tapenya. Jadi semua harus bisa pakai keterampilan kerja samanya ya” 

 
Ucapan guru dalam kegiatan ini mencerminkan penggunaan bahasa sebagai alat mediasi sosial untuk 

menanamkan pemahaman bahwa keberhasilan hanya dapat dicapai melalui keterlibatan anak dalam menggunakan 
keterampilan kerja samanya selama kegiatan. Strategi bahasa mediatif tersebut secara nyata membentuk kesadaran 
kolektif anak, sebagaimana terlihat dari respons anak-anak yang mampu menyesuaikan perilaku mereka dan 
bekerja dengan kelompok secara kooperatif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Salminen et al. (2021) dan Tilbe 
& Xiaosong (2024) yang menunjukkan bahwa interaksi guru yang responsif dan bermakna secara langsung 
meningkatkan keterampilan sosial, regulasi diri, serta kemampuan anak dalam mengambil keputusan. Selain itu, 
hasil penelitian ini memperkuat temuan O’Connor et al. (2011) yang menegaskan bahwa guru dengan kualitas 
interaksi tinggi tidak hanya menyampaikan instruksi, tetapi juga secara aktif mengajarkan strategi adaptif bagi anak 
untuk mengelola situasi sosial dan menyelesaikan konflik secara konstruktif. Dengan demikian, praktik bahasa yang 
digunakan kolaborator dalam penelitian ini bukan sekadar bentuk komunikasi, melainkan mekanisme pedagogis 
yang efektif dalam memediasi perkembangan keterampilan kerja sama anak. 

Selain itu, guru juga memainkan peran penting dalam menumbuhkan motivasi kolektif sebagai fondasi 
keterampilan kerja sama. Saat anak mencabut singkong bersama, guru membangun semangat kelompok melalui 
ungkapan positif dan ajakan emosional yang mendorong keterlibatan aktif. Interaksi ini menciptakan shared 
affective engagement, yaitu keterhubungan emosional yang mendorong anak untuk bekerja sama secara sukarela. 
Hal ini selaras dengan Ayu et al. (2024) yang menemukan bahwa dukungan emosional dari guru memperkuat rasa 
percaya diri anak sehingga anak lebih siap terlibat dalam kegiatan kolaboratif. Zöggeler-Burkhardt et al, (2024) juga 
menekankan bahwa hubungan guru dengan anak yang hangat merupakan faktor penting dalam terbentuknya 
keterampilan sosial dan kolaboratif anak usia dini.  

 
4. KESIMPULAN 

Proses pembentukan keterampilan kerja sama anak usia 5–6 tahun dalam kegiatan bermain sains pembuatan 
tape berlangsung secara bertahap dan bermakna melalui pengalaman konkret bekerja dalam kelompok. Anak-anak 
menunjukkan perkembangan kemampuan berbagi peran, berkomunikasi, merencanakan, dan menyelesaikan 
masalah secara kolektif yang tumbuh dari interaksi sosial yang alami dan saling mendukung. Dalam dinamika 
kelompok, mereka belajar memahami peran masing-masing, menegosiasikan ide, mengatur emosi, serta mencapai 
tujuan bersama melalui koordinasi yang penuh empati. Peran guru dalam proses ini sangat penting, baik sebagai 
perancang kegiatan kolaboratif yang menumbuhkan positive interdependence, pengatur lingkungan emosional yang 
suportif, maupun sebagai fasilitator dialog sosial yang memberikan ruang bagi anak untuk mengambil keputusan 
dan belajar bertanggung jawab bersama. Intervensi pedagogis guru yang terencana, reflektif, dan berorientasi pada 
hubungan emosional yang positif membantu anak menafsirkan pengalaman sosialnya sebagai bagian dari proses 
belajar yang bermakna. Dengan demikian, keterampilan kerja sama anak terbentuk melalui sinergi antara 
pengalaman sosial langsung di dalam kelompok dan bimbingan pedagogis guru yang secara sadar menumbuhkan 
nilai-nilai kolaboratif. Hasil penelitian ini memperkuat bahwa praktik pedagogi bermain yang kaya interaksi dan 
memberi ruang partisipasi anak dapat menjadi sarana yang kuat untuk mengembangkan keterampilan sosial, 
termasuk kerja sama, sejak dini. Oleh karena itu, guru perlu terus mengembangkan pengetahuan dan 
kompetensinya agar pembelajaran di PAUD tidak hanya berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga berfokus pada 
pembentukan keterampilan sosial sebagai fondasi perkembangan anak secara holistik. 
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